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Abstrak

Penggunaan antibiotik dalam menangani permasalahan terkait infeksi cukup tinggi dengan
prevalensi berkisar antara 40 - 60%. Tingginya penggunaan antibiotik tidak seiring dengan tingginya
tingkat pengetahuan tentang penggunaan antibiotik pada masyarakat. Kurangnya pengetahuan
masyarakat terkait penggunaan antibiotik disebabkan karena kurangnya edukasi oleh tenaga kesehatan
dan tingkat pendidikan yang rendah. Permasalahan mitra yang ditemukan pada tahapan analisis situasi
adalah siswa SMK PGRI 1 Salatiga belum mengetahui pengetahuan tentang penggunaan obat antibiotik
karena informasi terkait obat karena siswa tidak mendapatkan pelajaran tentang penggunaan obat.
Sasaran kegiatan adalah masyarakat usia remaja dengan memilih salah satu sekolah SMK di kota Salatiga.
Metode kegiatan dilakukan dengan pemberian edukasi atau materi yang disampaikan oleh tim pengabdi
serta diskusi dan tanya jawab pada sesi akhir. Kegiatan dilakukan di SMK PGRI 1 Salatiga sebanyak 66 siswa
jurusan asisten keperawatan kelas XII. Hasil sosialisasi yang disampaikan oleh tim pengabdi dapat
meningkatkan pengetahuan siswa, hal ini terlihat saat kegiatan diskusi dan tanya jawab yang dilakukan
setelah pemberian materi dapat dijawab baik dan benar oleh siswa.

Kata kunci: Antibiotik, Siswa SMK, Sosialisasi

Abstract

The use of antibiotics in treating infection related problems is still quite high with a prevalence
ranging from 40 - 60%. The high use of antibiotics is not in line with the high level of knowledge about
antibiotic use in the community. The lack of public knowledge regarding the use of antibiotics is caused by a
lack of education by health workers and low levels of education. The problem partners found at the situation
analysis stage was that students at SMK PGRI 1 Salatiga did not yet know the use of antibiotics due to drug-
related information because students did not receive lessons about drug use. The target of the activity is
teenagers who choose one of the vocational schools in the city of Salatiga. The activity method is carried out
by providing education or material delivered by the team as well as discussions and questions and answers at
the final session. The activity was carried out at SMK PGRI 1 Salatiga with as many as 66 students majoring
in nursing assistant class XII. The results of the socialization delivered by the service team can increase
students' knowledge, this can be seen when the discussion and question and answer activities carried out
after giving the material can be answered well and correctly by the students.

Keywords: Antibiotic, High School Students, Socialization

1. PENDAHULUAN

Penggunaan antibiotik dalam menangani permasalahan terkait infeksi dengan prevalensi
cukup tinggi berkisar antara 40 - 60%. Tingginya penggunaan antibiotik tidak seiring dengan
tingginya tingkat pengetahuan tentang penggunaan antibiotik pada masyarakat. Pengetahuan
masyarakat terkait penggunaan antibiotik masih belum dikatakan baik. Hasil penelitian tingkat
pengetahuan masyarakat di kelurahan Adipura Jayapura sebesar 63% memiliki kategori cukup
dan kurang baik (Santoso et al., 2022). Hasil penelitian yang dilakukan di lingkungan SMK dan
SMA Tambelang juga masih memiliki tingkat pengetahuan rendah dengan presentase sebesar
52,4%. Masyarakat banyak yang memiliki salah persepsi terkait antibiotik antara lain antibiotik
dapat mengobati infeksi virus, demam, serta batuk pilek (Handayanti & Gunawan, 2021).

Kurangnya pengetahuan masyarakat terkait penggunaan antibiotik disebabkan karena
kurangnya edukasi oleh tenaga kesehatan dan tingkat pendidikan yang rendah. Masyarakat
masih belum dapat membedakan antibiotik dan obat yang digunakan untuk pengobatan gejala
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apabila diberikan pada saat yang sama seperti penggunaan amoksisilin dan parasetamol untuk
meredakan demam serta pengobatan lainnya yang digunakan untuk mengatasi gejala infeksi
sehingga belum dapat membedakan obat antibiotik dengan obat lain. Masyarakat masih belum
memahami penggunaan antibiotik harus diberikan dengan resep dokter, diminum cukup sampai
3 hari, penggunaan sebanyak 3 kali sehari dan semua obat diminum sesudah makan (Handayani
& Qamariah, 2019).

Persepsi yang salah terkait antibiotik perlu menjadi perhatian tenaga kesehatan.
Pemberian informasi terkait penggunaan antibiotik penting untuk mencegah kesalahan
penggunaan obat. Penggunaan obat antibiotik yang tidak rasional pada segi dosis, jenis obat,
penggunaan yang berlebihan dan ketidaksesuaian lama penggunaan obat dapat menyebabkan
resistensi obat. Resistensi dapat mengakibatkan pengobatan pasien menjadi tidak efektif,
meningkatnya biaya perawatan, lama rawat inap, mortalitas, dan morbiditas (Rukmini et al.,
2019; Sinto, 2021).

Informasi tentang penggunaan obat antibiotik perlu dilakukan terutama bagi
masyarakat. Edukasi pada siswa SMK perlu dilakukan karena keterlibatan remaja dalam
pencegahan resistensi cukup penting. Peningkatan pengetahuan perlu diberikan melalui
penyuluhan dan seminar (Erwiyani et al, 2023). Hal ini didasari pada penelitian sebelumnya
diketahui bahwa tingkat pengetahuan antibiotik pada remaja masih rendah sehingga diperlukan
edukasi tentang penggunaan obat dan pencegahan resistensi untuk meningkatkan
pengetahuannya. Hasil observasi permasalahan yang dihadapi remaja perlu dicari solusi melalui
kegiatan sosialisasi penggunaan antibiotik kepada siswa SMK PGRI 1 Salatiga yang dijadikan
sebagai kegiatan pengabdian masyarakat. Tujuan kegiatan sosialisasi untuk meningkatkan
pengetahuan siswa terhadap penggunaan obat dan pencegahan resistensi.

2. METODE

Kegiatan sosialisasi dilakukan pada bulan Maret 2023 di lingkungan sekolah SMK PGRI 1
Salatiga. Permasalahan mitra yang ditemukan pada tahapan analisis situasi adalah siswa SMK
PGRI 1 Salatiga belum mengetahui pengetahuan tentang penggunaan obat antibiotik karena
informasi terkait obat karena siswa tidak mendapatkan pelajaran tentang penggunaan obat.
Siswa SMK PGRI 1 Salatiga belum pernah mengikuti sosialisasi oleh tenaga Kesehatan tentang
penggunaan obat sehingga dengan ada permasalahan yang telah ditemukan maka perlu adanya
sosialisasi tentang penggunaan antibiotik pada siswa SMK PGRI 1 Salatiga. Tujuan kegiatan
sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan siswa kelas XII tentang penggunaan antibiotik
serta mencegah resistensi antibiotik semakin meluas.

Terdapat tiga tahap dalam melaksanakan kegiatan yaitu tahapan pra kegiatan,
pelaksanaan kegiatan dan evaluasi kegiatan.

a. Tahapan Pra Kegiatan
Tahap pra kegiatan merupakan tahapan observasi masalah yang dihadapi oleh masyarakat.
Temuan permasalahan yang ditemukan masih banyaknya siswa sekolah yang belum paham
terkait penggunaan antibiotik yang benar. Hasil koordinasi tim pengabdi dengan guru SMK
PGRI 1 Salatiga ditemuan solusi terhadap permasalahan mitra melalui sosialisasi siswa SMK
PGRI 1 Salatiga tentang penggunaan antibiotik yang tepat untuk mencegah semakin
meluasnya resistensi antibiotik.

b. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di lingkungan sekolah. Sekolah yang
dipilih untuk kegiatan sosialisasi yaitu SMK PGRI 1 Salatiga. Kegiatan yang dilakukan
meliputi pemberian edukasi atau materi yang disampaikan oleh tim pengabdi. Materi yang
disampaikan pada siswa SMK PGRI 1 Salatiga antara lain pengertian antibiotik dan
macamnya, penggunaan, cara mendapatkan antibiotik dan pencegahan resistensi antibiotik,
serta cara penyimpanan dan pembuangan limbah antibiotik.

C. Tahapan Evaluasi
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Pada tahapan evaluasi dilakukan diskusi dan tanya jawab materi yang telah disampaikan.
Siswa SMK PGRI 1 Salatiga diberikan beberapa pertanyaan untuk dapat dijawab.
Pemahaman siswa dilihat dari kemampuan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan
secara langsung. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan dengan menjelaskan kembali
sehingga tingkat pemahaman siswa dapat dinilai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat oleh tim pengabdi dengan memberikan
sosialisasi materi tentang pengertian antibiotik dan macamnya, penggunaan, cara mendapatkan
antibiotik dan pencegahan resistensi antibiotik, serta cara penyimpanan dan pembuangan
limbah antibiotik. Sasaran kegiatan adalah Masyarakat usia remaja dengan memilih salah satu
sekolah SMK di kota Salatiga. Kegiatan dilakukan di SMK PGRI 1 Salatiga sebanyak 66 siswa
jurusan asisten keperawatan Kkelas XII. Remaja dipilih sebagai sasaran kegiatan karena
berdasarkan penelitian (Handayanti & Gunawan, 2021), tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap pengetahuan terhadap antibiotik. Tahap usia remaja merupakan tahapan usia
perkembangan psikologis dan terjadi pematangan organ anatomi sehingga perlu adanya
pemberian informasi yang benar agar turut berperan dalam mencegah meluasnya angka
kejadian resistensi (Septiyana & Iqomah, 2019). Sosialisasi yang dilakukan pada siswa SMK PGRI
1 Salatiga terlihat pada Gambar 1.

Pemberian informasi tentang pengertian antibiotik, macam dan penggunaannya perlu
diberikan agar siswa dapat mengenal obat yang termasuk dalam golongan antibiotik sehingga
apabila mendapatkan obat tersebut dapat membedakan dengan obat lain. Masyarakat sering
menyalahgunakan pemakaian antibiotik untuk mengatasi keluhan ringan seperti diare, batuk,
pilek, sakit gigi dan penyakit ringan lainnya. Beberapa alasan masyarakat membeli antibiotik
sendiri karena lebih murah biaya pengobatannya karena tidak perlu ke dokter, sudah
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mengetahui obat yang akan diminum dan mudah didapatkan (Andiarna et al., 2020). Informasi
pemberian antibiotik yang diberikan dengan resep dokter dengan indikasi penyakit infeksi perlu
disampaikan secara luas pada masyarakat. Antibiotik yang sering digunakan tanpa resep dokter
diantaranya amoxicillin, ampicillin dan tertasiklin. Perlu pemberian informasi pada masyarakat
sehingga penggunaan antibiotik secara bebas dapat diminimalkan. Tim pengabdi memberikan
materi sosialisasi pada siswa tentang pengertian antibiotik, macam dan penggunaannya
sehingga ketika mendapatkan obat dapat membedakan obat antibiotik dan obat lain. Obat selain
antibiotik merupakan obat yang digunakan untuk mengurangi gejala atau keluhan sehingga
penggunaan dapat dihentikan saat siswa tidak merasakan keluhan lagi. Antibiotik yang
digunakan tidak boleh dibeli sendiri tanpa resep dokter dan penggunaannya harus dihabiskan
walaupun sudah tidak merasakan keluhan lagi. Siswa dapat memahami penjelasan yang
diberikan oleh tim pengabdi dengan baik.

Sosialisasi materi tentang penyimpanan dan pembuangan limbah perlu dilakukan. Siswa
belum banyak yang mengetahui bagaimana cara menggunakan dan menyimpan antibiotik.
Antibiotik perlu dikonsumsi dengan benar sesuai interval waktu yang sesuai terutama antibiotik
yang time dependent seperti aturan pakai dua kali sehari maka digunakan setiap 12 jam dan
aturan pakai tiga kali sehari digunakan setiap 8 jam. Interval penggunaan yang tidak tepat akan
menyebabkan efektivitas antibiotik tidak tercapai dan resistensi antibiotik. Siswa sebelum
diberikan sosialisasi tidak mengetahui bahwa penggunaan antibiotik perlu memperhatikan
interval waktu dimana siswa selama ini minum obat bersamaan dengan jadwal makan. Setelah
mendapatkan materi dari tim pengabdi siswa paham tentang penggunaan antibiotik disesuaikan
dengan jarak misalkan setiap 8 jam atau 12 jam.

Penggunaan antibiotik perlu diperhatikan aturan sebelum dan sesudah makan karena
ada obat yang berinteraksi dengan susu seperti tetrasiklin dan antibiotik golongan kuinolon
sehingga penggunaan bersama susu dapat menurunkan aktivitas antibiotik (Pambudi & Utari,
2020; Purwidyaningrum et al, 2019). Seringkali siswa salah dalam penggunaan antibiotik
karena menganggap semua obat digunakan setelah makan. Tim pengabdi memberikan edukasi
tentang perlunya memperhatikan informasi pada kemasan atau etiket obat serta
menginformasikan tidak semua obat digunakan setelah makan tetapi ada obat yang
penggunaannya bersamaan dengan makan atau tidak bersama dengan makan. Siswa dapat
menerima materi dari tim pengabdi dengan baik.

Informasi penyimpanan dan pembuangan limbah obat perlu disampaikan pada siswa
karena pengetahuan siswa terkait informasi tersebut masih belum baik. Obat yang tidak
disimpan pada suhu dan kondisi yang sesuai dapat mempercepat kerusakan obat tersebut
sehingga efektivitas obat tidak optimal. Obat yang tidak dibuang dengan benar akan merugikan
masyarakat karena dapat mencemari lingkungan. Siswa diberikan edukasi apabila terdapat
perubahan penampilan obat seperti warna dan bau berubah atau menjadi lebih keruh maka obat
tidak dapat digunakan lagi karena sudah terjadi kerusakan. Penyimpanan obat yang tidak tepat
bisa saja tidak menyebabkan perubahan warna dan bau obat melainkan terjadi perubahan kadar
obat atau terurai menjadi hasil produk degradasi yang beracun yang hanya dapat dianalisis
menggunakan instrumen. Obat sebaiknya disimpan sesuai dengan aturan yang terdapat di
kemasan obat seperti di suhu sejuk ataupun di lemari es dalam wadah kemasan asli serta
terlindung dari cahaya dan lembab. Pembuangan limbah obat dapat dibuang di toilet ataupun
dicampur dengan air, garam, pasir ataupun bahan - bahan yang tidak diinginkan. Kemasan obat
dapat dibuang di tempat sampah namun terlebih dahulu kita perlu menghilangkan informasi
seputar obat dan dipisahkan obat dengan kemasannya. Siswa dapat memahami materi dengan
baik.

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan di SMK PGRI 1 Salatiga berupaya meningkatkan
pemahaman siswa dalam penggunaan obat antibiotik dan mencegah meluasnya resistensi
antibiotik. Sosialisasi penting dilakukan oleh berbagai pihak untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat secara luas sehingga penggunaan antibiotik dapat rasional dan tepat dalam
penggunaan, penyimpanan, dan pembuangan limbah antibiotik. Hasil evaluasi kegiatan
sosialisasi yang disampaikan oleh tim pengabdi dapat meningkatkan pengetahuan siswa, hal ini
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terlihat saat kegiatan diskusi dan tanya jawab yang dilakukan setelah pemberian materi dapat
dijawab baik dan benar oleh siswa. Para siswa sangat antusias saat sesi diskusi dan tanya jawab.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat di SMK PGRI 1 Salatiga telah terlaksana
dengan lancar dan baik. Sosialisasi tentang penggunaan obat antibiotik dan pencegahan
resistensi antibiotik diberikan sebanyak 66 siswa kelas XII. Hasil tingkat pemahaman siswa SMK
PGRI 1 Salatiga tentang antibiotik dan pencegahan resistensi meningkat terlihat dari kegiatan
diskusi dan tanya jawab berjalan lancar dan tertib. Perlu adanya penggunaan kuesioner untuk
menilai tingkat pengetahuan siswa sebelum dan setelah diberikan materi edukasi.
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